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Harakatuna.com – Bulan Ramadhan adalah bulan yang istimewa bagi umat Islam.
Hal ini lantaran, di dalam bulan Ramadhan terdapat satu malam yang nilainya
lebih baik daripada 1.000 bulan. Agar bulan Ramadhan yang akan dijalani ini bisa
bermakna  dan  penuh  nilai-nilai  kebaikan,  alangkah  lebih  baiknya  menyimak
khutbah Ramadhan Rasulullah berikut.

Imam Baihaqi dalam kitab Syu’ab Iman menjelaskan bahwa menjelang Ramadhan,
Rasulullah  pernah  berkhutbah  di  hadapan  para  sahabat.  Pesan  khutbah
Ramadhan tersebut amat penting untuk dipahami agar bulan Ramadhan yang
dijalani menjadi berkualitas.

ايها النَّاس قَدْ اظَلَّم شَهر عظيم. شَهر مباركٌ، شَهر فيه لَيلَةٌ خَير من الْفِ شَهرٍ، جعل اله صيامه فَرِيضةً،»
يهى فدا نمو .اهوا سيمةً فى فَرِيضدا نمانَ كرِ، كالْخَي نم لَةبِخَص يهف بتَقَر نا. معتَطَو هللَي اميقو
،اةاسوالْم رشَهنَّةُ، والْج هابثَو ربالصرِ، وبالص رشَه وهو ،اهوا سيمةً ففَرِيض ينعبى سدا نمانَ كةً كفَرِيض
ثْلم انَ لَهكالنَّارِ، و نم هتقَبر تْقعو ذُنُوبِهةً لرغْفانَ ما كمائص يهف فَطَّر نم ،نموالْم رِزْق يهف اددزي رشَهو
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اجرِه من غَيرِ انْ ينْتَقص من اجرِه شَء» . قَالُوا: لَيس كلُّنَا نَجِدُ ما يفَطّر الصائم، فَقَال: ” يعط اله هذَا
الثَّواب من فَطَّر صائما علَ تَمرة، او شَربة ماء، او مذْقَة لَبن، وهو شَهر اولُه رحمةٌ، واوسطُه مغْفرةٌ،
عبرا نم يهوا فرثَتاسالنَّارِ، و نم تَقَهعاو ،لَه هال غَفَر هلُوكمم نع خَفَّف نالنَّارِ، م نم تْقع هرآخو
خصالٍ: خَصلَتَين تُرضونَ بِهِما ربم، وخَصلَتَين  غنً بِم عنْهما، فَاما الْخَصلَتَانِ اللَّتَانِ تُرضونَ بِهِما
وذُونَ بِهتَعنَّةَ، والْج هلُونَ الاا: فَتُسنْهمع مِب ًنغ  ِا اللَّتَانماو ،ونَهرتَغْفتَسو ،هال ا لَها  ْنةُ اادفَشَه :مبر
“ من النَّارِ، ومن اشْبع فيه صائما سقَاه اله من حوض شَربةً  يظْما حتَّ يدْخُل الْجنَّةَ

Artinya: “Wahai sekalian manusia, bulan yang agung akan tiba menaungi kalian.
Bulan penuh berkah yang di dalamnya terdapat malam yang lebih baik daripada
seribu bulan. Allah swt. jadikan puasa di siang harinya sebagai suatu kewajiban
dan  sholat  (Tarawih)  di  malam  harinya  sebagai  suatu  perbutan  sunah.
Barangsiapa yang mendekatkan diri  kepada Allah swt.  pada bulan Ramadhan
dengan suatu kebaikan (sunnah) maka akan diberi pahala  sama dengan pahala
fardhu yang dikerjakan di bulan-bulan lain. Demikian pula orang yang melakukan
ibadah fardhu di bulan Ramadhan, maka akan dibalas dengan pahala tujuh puluh
kali lipat pahala perbuatan fardu yang dilakukan di luar bulan Ramadhan.”

“Bulan Ramadhan adalah bulan kesabaran, dan sabar sendiri pahalanya adalah
surga. Ia juga disebut bulan kasih sayang. Bulan dimana rezeki orang mukmin
akan bertambah-ruah.”

“Barangsiapa yang memberi makanan berbuka untuk orang puasa pada bulan ini
maka akan diampuni dosanya dan dibebaskan dari api neraka. Dan lagi, ia akan
mendapat tambahan pahala seperti pahalanya orang yang dia berikan makanan
berbuka tanpa sedikit pun mengurangi pahala orang tersebut.”

Para sahabat bertanya, “Tidak semua orang dari kami punya kemampuan untuk
memberi berbuka orang yang berpuasa”.

Menjawab  kegelisahan  dari  sebagian  sahabat,  Rasulullah  saw.  kemudian
bersabda,, “Pahala ini disediakan allah untuk orang yang memberi berbuka orang
puasa walaupun hanya sebiji kurma atau seteguk air dan susu.”

Rasulullah  saw.  melanjutkan,  “Ramadhan  adalah  bulan  yang  awalnya  penuh
dengan rahmat. Periode pertengahannya penuh ampunan dan periode terakhir
merupakan ajang pembebasan dari api neraka. Barangsiapa yang meringankan
beban budak sahayanya di bulan ini maka ia akan mendapat ampunan dari Allah
swt. dan kebebasan dari api neraka.”

https://id.wikipedia.org/wiki/Ramadan


“Maka dari itu, perbanyaklah melakukan (memohon) empat perkara pada bulan
ini. Dua dari empat perkara tersebut menjadi sebab ridha Allah swt. terhadap
kalian. Sedangkan dua lainnya akan membuat kalian hidup serba cukup (tidak
butuh kepada manusia).”

“Dua hal  yang dapat mendatangkan ridha Allah adalah bersaksi  bahwa tiada
Tuhan selain Allah swt. dan minta ampun kepada-Nya. Sedangkan dua hal yang
dapat  menyebabkan  kalian  tidak  butuh  kepada  hal  lain  adalah  kalian  minta
dimasukkan ke surga dan memohon supaya dijauhkan dari neraka.”

“Barangsiapa yang pada bulan ini memberi makan orang yang berpuasa sampai
kenyang, maka di akhirat Allah akan memberinya minum dari Telaga Kautsar
yang mana satu teguknya saja dapat menghilangkan dahaga sampai ia masuk
surga.” (H.R. Ibnu Khuzaimah, No. 1.887 dan al-Baihaqi, No. 8.886).

Delapan  Pesan  Penting  Khutbah
Ramadhan Rasulullah
Ada banyak pesan penting yang bisa diambil dari khutbah Ramadhan Rasulullah
ini, yaitu:

1.  Di dalam bulan Ramadhan, ada malam yang lebih baik dari  malam seribu
bulan;

2. Sangat dianjurkan untuk melaksanakan shalat Tarawih;

3. Ibadah sunah di bulan Ramadhan pahalanya setara dengan ibadah fardhu;

4. Ibadah fardhu pahalanya dilipatgandakan sampai 70 derajat;

5. Ramadhan adalah bulan kesabaran dan bulan melimpahnya rezeki;

6. Sangat dianjurkan untuk memberi makan atau menyediakan makanan buka
bagi orang yang berpuasa;

7. Dianjurkan untuk saling membantu sesama;

8. Sangat dianjurkan untuk meminta 2 hal yang membuat Allah ridha dan 2 hal
yang menyebabkan hidupnya serba kecukupan.
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Demikianlah  8  pesan  penting  yang  bisa  diambil  dari  khutbah  Ramadhan
Rasulullah. Semoga dengan melakukan 8 pesan penting tadi, puasa Ramadhan
kita akan menjadi lebih bermakna dan berkualitas. Wallahu A’lam Bishowab.


